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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas limpahan rahmat, taufik dan 

hidayah- Nya sehingga penyusunan Laporan Kinerja Dinas Koperasi 

Usaha Mikro Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Gresik Tahun 

2025 dapat terselesaikan sesuai dengan Peraturan Presiden Nomor 29 

Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 

dan berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara 

dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis 

Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan 

Kinerja. 

Laporan Kinerja Dinas Koperasi Usaha Mikro Perindustrian dan Perdagangan 

Kabupaten Gresik Tahun 2025 disusun sebagai perwujudan pertanggung jawaban 

penyelenggaraan pemerintahan dalam mencapai tujuan dan sasaran Dinas Koperasi 

Usaha Mikro Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Gresik sebagaimana tercantum 

dalam Rencana Strategis Dinas Koperasi Usaha Mikro Perindustrian dan Perdagangan 

Kabupaten Gresik Tahun 2025–2029. 

Dengan tersusunnya Laporan Kinerja Dinas Koperasi Usaha Mikro Perindustrian 

dan Perdagangan Kabupaten Gresik Tahun 2025 ini, kami menyampaikan terima kasih dan 

penghargaan yang setinggi-tingginya kepada Sekretaris, para Kasubag, Kabid, seksi dan 

seluruh staf di lingkungan Dinas Koperasi Usaha Mikro Perindustrian dan Perdagangan 

Kabupaten Gresik dan semua pihak baik yang secara langsung maupun tidak langsung 

telah membantu hingga tersusunnya laporan ini. 

Akhirnya semoga dapat bermanfaat bagi kita semua, Amin. 
 

Gresik, 27 Februari 2026 

KEPALA DINAS KOPERASI, USAHA MIKRO 
PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN 

Drs. DARMAWAN, M.Si. 
Pembina Utama Muda 
NIP. 19670803 198809 1 003 
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BAB III AKUNTABILITAS KINERJA 

 

A. PENGUKURAN KINERJA 

 
Pengukuran kinerja kegiatan yaitu mengukur tingkat capaian 

kinerja kegiatan yang dimulai dengan menetapkan indikator kinerja kegiatan 

berdasarkan kelompok input, output, outcome, benefit, dan impact; 

menentukan satuan setiap kelompok indikator; menetapkan rencana tingkat 

capaian (target), mengetahui realisasi indikator kinerja kegiatan, 

menghitung rencana dan realisasi untuk mendapatkan persentasi. 

Pengukuran Kinerja untuk penyusunan Laporan Kinerja Instansi 

Pemerintah (LKjIP) dilakukan dengan menggunakan Indikator Kinerja 

Sasaran sebagaimana yang telah dirumuskan dalam Renstra. Adapun 

pengukuran kinerja sesuai dengan Perjanjian Kinerja APBD dan PAPBD 

Tahun 2025, analisis capaian kinerja sebagai berikut: 

 
3.1 Pengukuran Capaian Kinerja dibandingkan dengan Target Perjanjian 

Kinerja 

               Berdasarkan Tujuan, Sasaran dan Indikator Sasaran pada 

Renstra Dinas Koperasi, Usaha Mikro, Perindustrian, dan Perdagangan 

Kabupaten Gresik Tahun 2021-2026, maka dapat diuraikan capaian 

sasaran strategis kinerja Diskoperindag pada APBD Tahun 2025 yang 

berlangsung dari Januari – September 2025 dan dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

 

3.1.1 Tabel Pengukuran Capaian Kinerja dibandingkan dengan Target 

Perjanjian Kinerja APBD 2025 

 

 

 

22 



LAPORAN KINERJA INSTANSI PEMERINTAH (LKjIP) DINAS KOPERASI USAHA MIKRO 

PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN KABUPATEN GRESIK TAHUN 2025 

Akuntabilitas Kinerja  

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  

 Berdasarkan tujuan, sasaran dan indikator sasaran pada Renstra Dinas 

Koperasi, Usaha Mikro, Perindustrian, dan Perdagangan Kabupaten Gresik Tahun 2021-

2026, maka dapat diuraikan capaian sasaran strategis kinerja Diskoperindag  pada APBD 

Tahun 2025 yang berlangsung dari Januari – September 2025. Secara garis besar 

sasaran yang telah ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja APBD Tahun 2025, telah dapat 

dicapai dengan performa kinerja Dinas Koperasi, Usaha Mikro, Perindustrian, dan 

Perdagangan pada tahun 2025 adalah sebagai berikut: 

1. Sasaran “Meningkatnya Pengelolaan Koperasi” dengan indikator 

Prosentase Koperasi Aktif: 

Pada tahun 2025, jumlah seluruh koperasi yang ada di Kabupaten Gresik 1.960 

koperasi, dengan persentase realisasi capaian 61.35% dari target 52,33% jumlah 

koperasi aktif sebesar 1.211 koperasi. Dibandingkan dengan data 2024 untuk 

jumlah seluruh koperasi secara keseluruhan sebesar 1.564 koperasi dan koperasi 

aktif sejumlah 815 koperasi. Dengan data yang sudah dihimpun ini, terdapat 

kenaikan dan pencapaian kinerja sebesar 110%, dengan predikat Sangat Tinggi. 

2. Sasaran “Meningkatnya Usaha Mikro” dengan indikator Pertumbuhan Usaha 

Mikro: 

 

Sasaran Renstra 
Indikator 
Kinerja 

Target Realisasi Capaian Kategori 

Meningkatnya 
Pengelolaan 
Koperasi 

Prosentase 
Koperasi Aktif 

52,33 % 61,35 % 110 % 
Sangat 
tinggi 

Meningkatnya 
Usaha Mikro 

Pertumbuhan 
usaha mikro 

33,86 % 0,64 % 1,89 % Rendah 

Meningkatnya 
sistem distribusi 
usaha Perdagangan 

Pertumbuhan 
Nilai Neraca 
perdagangan 
(USD) 

33,18 % 33,25 % 100,21 % 
Sangat 
tinggi 

Meningkatkan dan 
mengembangkan 
produk – produk 
kerajinan IKM 

Pertumbuhan 
IKM 

1,20 % 1,26 % 105 % 
Sangat 
tinggi 
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Jumlah Usaha Mikro Kecil Menengah pada tahun 2025 dengan target 33,86% 

realisasi 0,64% dengan pertumbuhan 533  usaha mikro, tercapai 1,89% 

berpredikat Rendah. Hasil yang diperoleh menunjukkan belum mencapai target. 

3. Sasaran “Meningkatnya Sistem Distribusi Usaha Perdagangan” dengan 

indikator Pertumbuhan Nilai Neraca perdagangan (USD): 

Pertumbuhan nilai neraca perdagangan pada tahun 2025 dengan target 33,18% 

realisasi 33,25% dengan nilai neraca perdagangan 2.622.885.248,18 USD, 

tercapai 100,21% berpredikat Sangat Tinggi. Hasil yang diperoleh menunjukkan 

adanya pencapaian target. 

4. Sasaran “Meningkatkan dan Mengembangkan Produk – Produk Kerajinan 

IKM” dengan indikator Pertumbuhan IKM: 

Target persentase pertumbuhan IKM sebesar 1,20% dengan realisasi 1,26% 

terdapat penambahan sebesar 96 IKM di tahun 2025. Capaian kinerja sebesar 

105% dengan predikat Sangat Tinggi. Hasil yang diperoleh dengan jumlah 

industri yang ada pada tahun 2025 sebesar 7.693 IKM. 

 
 

 3.1.2 Tabel Pengukuran Capaian Kinerja dibandingkan dengan 

Target Perjanjian Kinerja PAPBD 2025 
 

  
 
 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sasaran Renstra 
Indikator 
Kinerja 

Target Realisasi Capaian Kategori 

Meningkatkan 
Aktivitas dan Daya 
Saing Koperasi 

Pertumbuhan 
Koperasi Aktif 1,84 % 48,59 % 110 % 

Sangat 
tinggi 

Mendorong 
Pertumbuhan Usaha 
Mikro Produktif 

Pertumbuhan 
Usaha Mikro 0,63 % 0,64 % 101.59 % 

Sangat 
tinggi 

Memperkuat 
Perdagangan dan 
Neraca Ekspor Lokal 

Pertumbuhan 
Nilai Neraca 
Perdagangan 

0,05 % 33,25 % 110 % 
Sangat 
tinggi 

Meningkatkan Kinerja 
Industri Kecil dan 
Menengah (IKM) 

Pertumbuhan 
Industri Kecil 
Menengah 
(IKM) 

0,92 % 1,26 % 110 % 
Sangat 
tinggi 
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 Berdasarkan RPJMD 2025-2029 dan Rencana Strategis Dinas Koperasi, 

Usaha Mikro, Perindustrian, dan Perdagangan Kabupaten Gresik Tahun 2025-2029 telah 

berlaku mulai Triwulan ke-IV Tahun 2025 yaitu dibulan Oktober – Desember dengan 

penyesuaian 4 sasaran strategis dan 4 IKU sehingga didalam PK PAPBD 2025 terdapat 

4 indikator kinerja. Perjanjian Kinerja PAPBD Tahun 2025, telah dapat dicapai dengan 

performa kinerja Dinas Koperasi, Usaha Mikro, Perindustrian, dan Perdagangan pada 

Tahun 2025 adalah sebagai berikut: 

1. Sasaran “Meningkatkan Aktivitas dan Daya Saing Koperasi” dengan 

indikator Pertumbuhan Koperasi Aktif: 

Pada tahun 2025, jumlah seluruh koperasi yang ada di Kabupaten Gresik 1.960 

koperasi, dengan persentase realisasi capaian 48,59% dari target 1,84% jumlah 

koperasi aktif sebesar 1.211 koperasi. Dibandingkan dengan data 2024 untuk 

jumlah seluruh koperasi secara keseluruhan sebesar 1.564 koperasi dan koperasi 

aktif sejumlah 815 koperasi. Dengan data yang sudah dihimpun ini, terdapat 

kenaikan dan pencapaian kinerja sebesar 110%, dengan predikat Sangat Tinggi. 

2. Sasaran “Mendorong Pertumbuhan Usaha Mikro Produktif” dengan 

indikator Pertumbuhan Usaha Mikro: 

Jumlah Usaha Mikro Kecil Menengah pada tahun 2025 dengan target 0,63% 

realisasi 0,64% dengan pertumbuhan 533  usaha mikro, tercapai 101,59% 

berpredikat Sangat Tinggi. Hasil yang diperoleh menunjukkan telah mencapai 

target. 

3. Sasaran “Memperkuat Perdagangan dan Neraca Ekspor Lokal” dengan 

indikator Pertumbuhan Nilai Neraca Perdagangan: 

Pertumbuhan nilai neraca perdagangan pada tahun 2025 dengan target 0,05% 

realisasi 33,25% dengan nilai neraca perdagangan 2.622.885.248,18 USD, 

tercapai 110% berpredikat Sangat Tinggi. Hasil yang diperoleh menunjukkan 

adanya pencapaian target. 
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4. Sasaran “Meningkatkan Kinerja Industri Kecil dan Menengah (IKM)” dengan 

indikator Pertumbuhan Industri Kecil Menengah (IKM): 

Target persentase pertumbuhan IKM sebesar 0,92% dengan realisasi 1,26% 

terdapat penambahan sebesar 96 IKM di tahun 2025. Capaian kinerja sebesar 

110% dengan predikat Sangat Tinggi. Hasil yang diperoleh dengan jumlah 

industri yang ada pada tahun 2025 sebesar 7.693 IKM. 

  
3.2 Pengukuran Capaian Kinerja dibandingkan dengan Tahun Sebelumnya 

Berikut rincian perbandingan realisasi kinerja tahun 2021-2024 dengan APBD 

Tahun 2025 berdasarkan indikator sasaran kinerja Renstra 2021-2026 adalah 

sebagai berikut: 

3.2.1 Tabel Capaian Kinerja Renstra 2021-2026 

Sasaran Renstra Indikator Kinerja Realisasi 

2021 2022 2023 2024 2025 

Meningkatnya 
Pengelolaan Koperasi 

Prosentase 
Koperasi Aktif  51,17% 49,70% 51,17% 52,01% 61,35% 

Meningkatnya Usaha 
Mikro 

Pertumbuhan 
Usaha Mikro 

 

1,92% 

 
1,08% 1,92% 33,81% 0,64% 

 

Meningkatnya Sistem 
Distribusi Usaha 
Perdagangan 

Pertumbuhan Nilai 
Neraca Perdagangan 
(US $) 

-35,17% 0,06% -35,17% 33,34% 33,25% 

Meningkatkan dan 
mengembangkan 
produk-produk 
Kerajinan IKM 

Pertumbuhan IKM 1,02 % 0,81%  1,02 % 1,14 % 1,26 % 

 

1. Sasaran “Meningkatnya Pengelolaan Koperasi” dengan indikator 

Prosentase Koperasi Aktif: 

Terdapat peningkatan persentase koperasi aktif menunjukkan adanya perbaikan 

dalam tata kelola, manajemen, serta partisipasi anggota koperasi. Kondisi ini 

mencerminkan bahwa koperasi semakin mampu menjalankan kegiatan usaha 
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secara berkelanjutan dan memberikan manfaat nyata bagi anggotanya. Selain itu, 

meningkatnya koperasi aktif juga menandakan efektivitas pembinaan dan 

pengawasan yang dilakukan oleh pihak terkait. Dengan tren positif ini, koperasi 

diharapkan dapat terus berperan sebagai penggerak ekonomi kerakyatan dan 

berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi masyarakat secara berkelanjutan 

2. Sasaran “Meningkatnya Usaha Mikro” dengan indikator Pertumbuhan Usaha 

Mikro: 

Persentase pertumbuhan UMKM yang fluktuatif menunjukkan bahwa 

perkembangan UMKM masih dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan 

eksternal, seperti kondisi ekonomi, daya beli masyarakat, akses permodalan, serta 

kemampuan pelaku UMKM dalam beradaptasi dengan perubahan pasar. 

Fluktuasi ini menandakan bahwa pertumbuhan UMKM belum sepenuhnya stabil 

dan berkelanjutan. Oleh karena itu, diperlukan strategi pembinaan yang konsisten, 

peningkatan kapasitas usaha, serta dukungan kebijakan yang berkelanjutan agar 

pertumbuhan UMKM dapat lebih stabil dan memberikan kontribusi optimal 

terhadap perekonomian. 

3. Sasaran “Meningkatnya Sistem Distribusi Usaha Perdagangan” dengan 

indikator Pertumbuhan Nilai Neraca Perdagangan (US $): 

Pertumbuhan nilai neraca perdagangan sangat fluktuatif mencerminkan belum 

stabilnya keseimbangan antara ekspor dan impor dalam periode tertentu. Oleh 

karena itu, diperlukan upaya penguatan daya saing ekspor, diversifikasi produk, 

serta pengendalian impor agar pertumbuhan neraca perdagangan dapat lebih 

stabil dan mendukung pertumbuhan ekonomi secara berkelanjutan. 

4. Sasaran “Meningkatkan dan mengembangkan produk-produk Kerajinan 

IKM” dengan indikator Pertumbuhan Industri Kecil Menengah (IKM): 

Peningkatan persentase pertumbuhan Industri Kecil dan Menengah (IKM) 

menunjukkan adanya perkembangan positif dalam aktivitas produksi dan kinerja 

usaha IKM. Kondisi ini mencerminkan meningkatnya kapasitas usaha, daya saing, 

serta kemampuan IKM dalam memanfaatkan peluang pasar. Pertumbuhan 

tersebut juga mengindikasikan bahwa dukungan kebijakan, akses permodalan, 
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serta pembinaan yang diberikan kepada pelaku IKM mulai memberikan dampak 

yang nyata. Dengan tren pertumbuhan yang meningkat, IKM diharapkan dapat 

terus berkontribusi dalam penciptaan lapangan kerja dan penguatan struktur 

perekonomian daerah maupun nasional. 

Berikut rincian perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan PAPBD Tahun 

2025 berdasarkan indikator sasaran kinerja Renstra 2025-2029 adalah sebagai 

berikut: 

3.2.2 Tabel Capaian Kinerja Renstra 2025-2029 

  
 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1. Sasaran “Meningkatkan Aktivitas dan Daya Saing Koperasi” dengan 

indikator Pertumbuhan Koperasi Aktif: 

Realisasi Tahun 2025 dibandingkan dengan capaian Tahun 2024 mengalami 

penurunan karena menggunakan indikator yang berbeda. Namun jumlah koperasi 

aktif di tahun 2025 mengalami peningkatan yang signifikan dibanding tahun 2024, 

yakni dari 815 koperasi aktif menjadi 1.211 koperasi. 

2. Sasaran “Mendorong Pertumbuhan Usaha Mikro Produktif” dengan 

indikator Pertumbuhan Usaha Mikro: 

Jumlah UMKM pada tahun 2024 tercatat lebih tinggi dibandingkan tahun 2025 

karena pada tahun 2024 pemerintah provinsi melaksanakan program SIDT yang 

mendorong pendataan dan pendaftaran UMKM secara lebih intensif dan 

menyeluruh. Program tersebut meningkatkan partisipasi pelaku usaha dalam 

pelaporan dan legalisasi usaha, sehingga jumlah UMKM yang tercatat menjadi 

 
Sasaran Renstra 

 
Indikator 
Kinerja 

Realisasi 

2024 2025 Keterangan 

Meningkatkan Aktivitas 
dan Daya Saing Koperasi 

Pertumbuhan 
Koperasi aktif 

52,01% 48,59 % 
Persentase 

Koperasi Aktif 
(Tahun 2024) 

Mendorong Pertumbuhan 
Usaha Mikro Produktif 

Pertumbuhan 
Usaha Mikro 

33,81% 0,64 % 
SIDT Tahun 

2024 

Memperkuat 
Perdagangan 
dan Neraca Ekspor 

Pertumbuhan 
Nilai Neraca 
Perdagangan 

33,34% 33,25 %  

Meningkatkan Kinerja 
Industri Kecil dan 
Menengah (IKM) 

Pertumbuhan 
IKM 

1,14 % 1,26 %  
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lebih besar. Sementara itu, pada tahun 2025 tidak terdapat kegiatan pendataan 

seintensif SIDT, sehingga jumlah UMKM yang tercatat mengalami penurunan.  

3. Sasaran “Memperkuat Perdagangan dan Neraca Ekspor Lokal” dengan 

indikator Pertumbuhan Nilai Neraca Perdagangan: 

Peningkatan persentase nilai neraca perdagangan menunjukkan membaiknya 

kinerja perdagangan, yang ditandai dengan meningkatnya nilai ekspor 

dibandingkan impor. Kondisi ini mencerminkan meningkatnya daya saing produk 

domestik di pasar internasional serta adanya perbaikan struktur perdagangan. 

Peningkatan tersebut memberikan dampak positif terhadap perekonomian karena 

mampu memperkuat posisi perdagangan dan mendukung pertumbuhan ekonomi 

secara berkelanjutan. 

4. Sasaran “Meningkatkan Kinerja Industri Kecil dan Menengah (IKM)” dengan 

indikator Pertumbuhan Industri Kecil Menengah (IKM): 

Peningkatan persentase pertumbuhan Industri Kecil dan Menengah (IKM) 

menunjukkan adanya perkembangan positif dalam aktivitas produksi dan kinerja 

usaha IKM. Kondisi ini mencerminkan meningkatnya kapasitas usaha, daya saing, 

serta kemampuan IKM dalam memanfaatkan peluang pasar. Pertumbuhan 

tersebut juga mengindikasikan bahwa dukungan kebijakan, akses permodalan, 

serta pembinaan yang diberikan kepada pelaku IKM mulai memberikan dampak 

yang nyata. Dengan tren pertumbuhan yang meningkat, IKM diharapkan dapat 

terus berkontribusi dalam penciptaan lapangan kerja dan penguatan struktur 

perekonomian daerah maupun nasional. 

 

3.3 Pengukuran Capaian Kinerja dibandingkan dengan Target Akhir Rencana 

Strategis 

Perbandingan realisasi kinerja yang telah dicapai sampai dengan APBD Tahun 

2025 dengan target yang ditetapkan dalam dokumen Renstra Tahun 2021-2026 

disajikan dalam tabel sebagai berikut: 
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3.3.1 Tabel Capaian Kinerja Renstra 2021-2026 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Dari tabel 3.3.1 dapat dilihat untuk realisasi/capaian keempat sasaran dan 

indikator kinerja tahun 2025 terhadap target akhir Renstra 2021-2026 telah 

melebihi dari target dan tingkat kemajuan sangat tinggi. Berbagai Upaya dan Aksi 

Pemerintah Kabupaten Gesik melalui Dinas Koperasi, Usaha Mikro, 

Perindustrian, dan Perdagangan dapat dikatakan cukup berhasil mendukung 

Program Pemerintah Kabupaten Gresik dan Nawakarsa Bupati Gresik Tahun 

2021-2026. 

Perbandingan realisasi kinerja yang telah dicapai sampai dengan PAPBD 

Tahun 2025 dengan target yang ditetapkan dalam dokumen Renstra Tahun 

2025-2029 disajikan dalam tabel sebagai berikut: 

 
3.3.2 Tabel Capaian Kinerja Renstra 2025-2029 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  

 

Sasaran Renstra 
Indikator 
Kinerja 

Target 
2026 

Realisasi 
2025 

Kategori 

Meningkatnya 
Pengelolaan Koperasi 

Prosentase 
Koperasi Aktif 

44,5 % 61,35% 
Sangat 
tinggi 

Meningkatnya Usaha 
Mikro 

Pertumbuhan 
usaha mikro 

0,1 % 0,64% 
Sangat 
tinggi 

Meningkatnya sistem 
distribusi usaha 
Perdagangan 

Pertumbuhan Nilai 
Neraca 
perdagangan 
(USD) 

0,05 % 33,25% 
Sangat 
tinggi 

Meningkatkan dan 
mengembangkan 
produk – produk 
kerajinan IKM 

Pertumbuhan IKM 0,97% 1,26 % 
Sangat 
tinggi 

Sasaran Renstra 
Indikator 
Kinerja 

Target 
2029 

Realisasi 
2025 

Kategori 

Meningkatkan Aktivitas 
dan Daya Saing Koperasi 

Pertumbuhan 
Koperasi Aktif 

2,48 % 48,59 % 
Sangat 
tinggi 

Mendorong Pertumbuhan 
Usaha Mikro Produktif 

Pertumbuhan 
Usaha Mikro 

0,97 % 0,64 % 
Sangat 
tinggi 

Memperkuat 
Perdagangan dan Neraca 
Ekspor Lokal 

Pertumbuhan 
Nilai Neraca 
Perdagangan 

0,03 % 33,25 % 
Sangat 
tinggi 

Meningkatkan Kinerja 
Industri Kecil dan 
Menengah (IKM) 

Pertumbuhan 
Industri Kecil 
Menengah (IKM) 

0,20 % 1,26 % 
Sangat 
tinggi 
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 Dari tabel 3.3.2 dapat dilihat untuk realisasi/capaian keempat sasaran dan 

indikator kinerja tahun 2025 terhadap target akhir Renstra 2025-2029 telah 

melebihi dari target dan tingkat kemajuan sangat tinggi. 

 
3.4 Pengukuran Capaian Kinerja dibandingkan dengan Rata-Rata Capaian 

Nasional / Prov. Jatim / Kab. Kota Lain 

  Perbandingan realisasi kinerja yang telah dicapai sampai dengan APBD TA 

2025 dengan target rata-rata capaian Nasional / Provinsi Jawa Timur disajikan 

dalam Tabel 3.4 berikut: 

 

3.4.1 Tabel Perbandingan Pengukuran Capaian Kinerja 

Renstra 2021-2026 

 

 

 

 

Sasaran Renstra 
Indikator 
Kinerja 

Prov. 
Jatim/Kab 
Kota Lain 

Realisasi 
2025 

Lebih 
Rendah/Lebih 

Tinggi 

Meningkatnya 
Pengelolaan Koperasi 

Prosentase 
Koperasi Aktif 

Jumlah koperasi 
aktif nasional-
131.617 unit 
(2024); 
Jatim 21.383 
unit 

61,35% 
Tidak bisa 

dibandingkan 

Meningkatnya Usaha 
Mikro 

Pertumbuhan 
usaha mikro 

Jumlah UMKM 
nasional 2024 - 
30,18 juta unit 

0,64% 
Tidak bisa 

dibandingkan 

Meningkatnya sistem 
distribusi usaha 
Perdagangan 

Pertumbuhan 
Nilai Neraca 
perdagangan 
(USD) 

Neraca 
perdagangan 
Indonesia 2024 
surplus total 
menurun 
~15,84% 

33,25% Lebih Tinggi 

Meningkatkan dan 
mengembangkan 
produk – produk 
kerajinan IKM 

Pertumbuhan IKM 

Jumlah IKM 
menurut provinsi 
(2024): Jatim 
824.473 unit 
industri mikro & 
kecil; tenaga 
kerja 
±1.587.860 
orang 

1,26 % 
Tidak bisa 

dibandingkan 
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3.4.2 Tabel Perbandingan Pengukuran Capaian Kinerja 

Renstra 2025-2029 

 

 

  Dari 4 (empat) Indikator Kinerja Utama, terdapat 1 (satu) IKU dengan realisasi 

kinerja yang lebih tinggi daripada realisasi Provinsi Jawa Timur, 3 (tiga) IKU yang 

tidak bisa dibandingkan dengan Provinsi/Kabupaten Kota Lain karena perbedaan 

satuan indikator sasaran. 

 

 

 

 

Sasaran Renstra 
Indikator 
Kinerja 

Prov. 
Jatim/Kab 
Kota Lain 

Realisasi 
2025 

Lebih 
Rendah/Lebih 

Tinggi 

Meningkatkan Aktivitas 
dan Daya Saing 
Koperasi 

Pertumbuhan 
Koperasi Aktif 

Jumlah 
koperasi aktif 
nasional-
131.617 unit 
(2024); 
Jatim 21.383 

unit 

48,59 % 
Tidak bisa 

dibandingkan 

Meningkatnya Usaha 
Mikro 

Pertumbuhan 
usaha mikro 

Jumlah 
UMKM 

nasional 
2024 - 30,18 

juta unit 

0,64 % 
Tidak bisa 

dibandingkan 

Meningkatnya sistem 
distribusi usaha 
Perdagangan 

Pertumbuhan Nilai 
Neraca 
perdagangan 
(USD) 

Neraca 
perdagangan 

Indonesia 
2024 surplus 

total 
menurun 
~15,84% 

33,25 % Lebih Tinggi 

Meningkatkan dan 
mengembangkan 
produk – produk 
kerajinan IKM 

Pertumbuhan IKM 

Jumlah IKM 
menurut 
provinsi 

(2024): Jatim 
824.473 unit 

industri 
mikro & 

kecil; tenaga 
kerja 

±1.587.860 
orang 

1,26 % 
Tidak bisa 

dibandingkan 
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3.5 Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan 

  Analisis keberhasilan dan kegagalan dilakukan untuk memahami faktor-faktor 

yang mempengaruhi pencapaian target program, kinerja usaha, atau 

implementasi kebijakan. Dengan menganalisis penyebab keberhasilan, dapat 

diketahui praktik, strategi, dan dukungan yang efektif sehingga dapat menjadi 

acuan pengembangan ke depan. Sebaliknya, identifikasi faktor penyebab 

kegagalan penting agar hambatan dan kendala yang muncul dapat diatasi serta 

perencanaan program atau kebijakan menjadi lebih tepat sasaran. Berikut adalah 

analisis penyebab keberhasilan/kegagalan setiap indikator kinerja Dinas 

Koperasi, Usaha Mikro, Perindustrian, dan Perdagangan Kab. Gresik: 

 

3.5.1 Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Renstra 2021-2026 

 

 
  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  

Sasaran Renstra 
Indikator 
Kinerja 

Analisis 
Keberhasilan/Kegagalan 

Solusi 

Meningkatkan Aktivitas dan 
Daya Saing Koperasi 

Pertumbuhan 
Koperasi Aktif 

1. Pengurus dengan kapasitas 
manajerial dan akuntansi 
beberapa terpenuhi dengan 
pelatihan yang ada 
2. Adanya KDMP memotivasi 
koperasi lain untuk menambah 
inovasi meningkatkan 
kemampuan adaptasi teknologi 
3. Terdapat instruksi Presiden 
terkait pendirian Koperasi Desa 
Merah Putih disetiap desa 
4. Adanya peningkatan koperasi 
selain KDMP meskipun tidak 
signifikan 

Nihil 

Mendorong Pertumbuhan 
Usaha Mikro Produktif 

Pertumbuhan 
Usaha Mikro 

1. Fasilitasi perijinan bagi 
UMKM sudah dilakukan banyak 
OPD juga dari desa, kecamatan 
2. Fokus pada UMKM yang 
sudah terdata di SIDT untuk 
diberikan pelatihan berjenjang 
dari mulai manajemen, teknis, 
literasi keuangan dan 
pemasaran 

Nihil 

Memperkuat Perdagangan 
dan Neraca Ekspor Lokal 

Pertumbuhan Nilai 
Neraca 
Perdagangan 

1. Adanya kemudahan 
kemudahan dalam prosedur 
ekspor (seperti adanya 
elektronik form ke bbrp negara 
tujuan ekspor, eksportir bisa 
mengajukan self declare sendiri 
berupa Deklarasi Asal Barang 

Nihil 
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3.5.2 Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Renstra 2025-2029 

untuk tujuan Uni Eropa)  
2. Adanya kemudahan2 
pelayanan dalam penerbitan 
dokumen Surat Keterangan Asal 
(SKA) 
3. Adanya beberapa eksportir 
baru Kabupaten Gresik yang 
penerbitan SKA lewat IPSKA 
(Diskoperindag) Gresik 

Meningkatkan Kinerja 
Industri Kecil dan 
Menengah (IKM) 

Pertumbuhan 
Industri Kecil 
Menengah (IKM) 

1. Ada program 1 usaha 1 NIB 
2. Tingkat kesadaran terkait 
legalitas usaha 
3. Meningkatda peningkatan 
iklim usaha 

Nihil 

Sasaran Renstra 
Indikator 
Kinerja 

Analisis 
Keberhasilan/Kegagalan 

Solusi 

Meningkatnya Pengelolaan 
Koperasi 

Prosentase 
Koperasi Aktif 

1. Pengurus dengan kapasitas 
manajerial dan akuntansi 
beberapa terpenuhi dengan 
pelatihan yang ada 
2. Adanya KDMP memotivasi 
koperasi lain untuk menambah 
inovasi meningkatkan 
kemampuan adaptasi teknologi 
3. Terdapat instruksi Presiden 
terkait pendirian Koperasi 
Desa Merah Putih disetiap 
desa 
4. Adanya peningkatan 
koperasi selain KDMP 
meskipun tidak signifikan 

Nihil 

Meningkatnya Usaha Mikro 
Pertumbuhan 
usaha mikro 

1. Banyaknya UMKM yang 
menjual via online yang tidak 
melaporkan dan tidak terdata 
dari dinas 
2. Perubahan jenis usaha pada 
UMKM yang sudah terdata 
secara otomatis tidak 
menambah jumlah UMKM 

1. Integrasi 
data lintas 
platform 
2. Sosialisasi 
dan edukasi 
pelaporan 
usaha 

Meningkatnya sistem 
distribusi usaha 
Perdagangan 

Pertumbuhan Nilai 
Neraca 
perdagangan 
(USD) 

1. Adanya kemudahan 
kemudahan dalam prosedur 
ekspor (seperti adanya 
elektronik form ke bbrp negara 
tujuan ekspor, eksportir bisa 
mengajukan self declare 
sendiri berupa Deklarasi Asal 
Barang untuk tujuan Uni 
Eropa)  
2. Adanya kemudahan2 
pelayanan dalam penerbitan 
dokumen Surat Keterangan 
Asal (SKA) 
3. Adanya beberapa eksportir 
baru Kabupaten Gresik yang 
penerbitan SKA lewat IPSKA 

Nihil 
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3.6 Efektivitas Penggunaan Sumber Daya 

 Dalam rangka untuk mencapai 4 sasaran strategis sebagaimana ditetapkan 

dalam Perjanjian Kinerja Tahun 2025 dengan pagu anggaran sebesar 

Rp68.148.001.417,00 realisasi Rp59.392.181.520,73  (capaian 87,15%),  maka 

besaran alokasi dan realisasi belanja untuk setiap sasaran strategis dapat dilihat 

dalam tabel sebagai berikut: 

 

3.6.1 Efektivitas Penggunaan Sumber Daya Renstra 2021-2025 

 

3.6.2 Efektivitas Penggunaan Sumber Daya Renstra 2025-2029 

 

(Diskoperindag) Gresik 

Meningkatkan dan 
mengembangkan produk – 
produk kerajinan IKM 

Pertumbuhan IKM 

1. Ada program 1 usaha 1 NIB 
2. Tingkat kesadaran terkait 
legalitas usaha 
3. Meningkatda peningkatan 
iklim usaha 

Nihil 

Sasaran Renstra 
Indikator 
Kinerja 

Pagu Anggaran 
PAPBD 

Realisasi 
PAPBD 

Capaian 
Tingkat 

Efektivitas 
Meningkatnya 
Pengelolaan 
Koperasi 

Prosentase 
Koperasi Aktif 

Rp  11.859.833.851,42 Rp 10.814.506.337,02 91,19 % 0,04% 

Mendorong 
Pertumbuhan 
Usaha Mikro 
Produktif 

Pertumbuhan 
Usaha Mikro 

Rp 4.060.424.387,83 Rp 3.824.368.724,00 94,19 % -0,0004% 

Memperkuat 
Perdagangan dan 
Neraca Ekspor 
Lokal 

Pertumbuhan 
Nilai Neraca 
Perdagangan 

Rp 30.940.566.842,00 Rp 26.473.023.928,49 85,56 % -0,01% 

Meningkatkan 
Kinerja Industri 
Kecil dan 
Menengah (IKM) 

Pertumbuhan 
Industri Kecil 
Menengah (IKM) 

Rp 21.287.176.335,75 Rp 18.280.282.531,22 85,87 % 0,00% 

Sasaran Renstra 
Indikator 
Kinerja 

Pagu Anggaran 
PAPBD 

Realisasi 
PAPBD 

Capaian 
Tingkat 

Efektivitas 
Meningkatkan 
Aktivitas dan Daya 
Saing Koperasi 

Pertumbuhan 
Koperasi Aktif 

Rp  11.859.833.851,42 Rp 10.814.506.337,02 91,19 % 0,04% 

Mendorong 
Pertumbuhan 
Usaha Mikro 
Produktif 

Pertumbuhan 
Usaha Mikro 

Rp 4.060.424.387,83 Rp 3.824.368.724,00 94,19 % -0,0004% 

Memperkuat 
Perdagangan dan 
Neraca Ekspor 
Lokal 

Pertumbuhan 
Nilai Neraca 
Perdagangan 

Rp 30.940.566.842,00 Rp 26.473.023.928,49 85,56 % -0,01% 
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Berdasarkan hasil Perhitungan efisiensi anggaran pada program dan kegiatan yang 

terkait Dengan sasaran strategis yang tercantum, didapati bahwa secara umum 

pelaksanaan anggaran menunjukkan tingkat efesiensi yang sangat baik. 

Perhitungan efesiensi dilakukan dengan menggunakan rumus:  

                   

                        E = 
(P K𝑖 ×CK𝑖)−𝑅𝐴𝐾𝑖

P AK𝑖  ×  CK 𝑖
 × 100% 

Dimana: 

 PAKi adalah pagu anggaran keluaran per sasaran,  

 CKi adalah capaian keluaran per sasaran, 

 RAKi adalah realisasi anggaran keluaran per sasaran.  

 

1) Meningkatkan Aktivitas dan Daya Saing Koperasi 

 PAKi = Rp. 11.859.833.851,42 

 RAKi = 10.814.506.337,02 

 CKi = 91,19% = 0,91186 

Langkah: 

 PAKi x CKi = 11.859.833.851,42 x 0,9119 =  Rp 10.814.982.489,11 

 Selisih = 10.814.982.489,11– 10.814.506.337,02= Rp 476.152,09 

                        E = 
476.152,09

10.814.982.489,11
 × 100% = 0,04% 

Efesiensi: Sangat Efisien  

 
 

2) Mendorong Pertumbuhan Usaha Mikro Produktif  

 PAKi = Rp 4.060.424.387,83 

 RAKi = Rp 3.824.368.724,00 

 CKi  = 94,19% = 0,94186 

 PAKi x CKi = Rp 3.824.351.313,92 

 Selisih = Rp -17.410,08 
            

E = -0,0004% 

Meningkatkan 
Kinerja Industri 
Kecil dan 
Menengah (IKM) 

Pertumbuhan 
Industri Kecil 
Menengah (IKM) 

Rp 21.287.176.335,75 Rp 18.280.282.531,22 85,87 % 0,00% 
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Efesiensi: Tidak Efisien  

 

3) Memperkuat Perdagangan dan Neraca Ekspor Lokal  

 PAKi = Rp 30.940.556.842,00 

 RAKi = Rp 26.473.023.928,49 

 CKi = 85,56% = 0,8556 

 PKi x CKi = Rp 26.471.338.026,03 

 Selisih = - Rp 1.635.902,46 
                       

E = –0,01% 
 

Efesiensi: Tidak Efisien ( realisasi > kebutuhan capaian ) 
 

4) Meningkatkan Kinerja IKM  

 PAKi = Rp 21.287.176.335,75 

 RAKi = Rp 18.280.282.531,22 

 CKi = 85,87% = 0,8587 

 PAKi x CKi = Rp 18.280.628.675,45 

 Selisih = Rp 346.144,23            

 

E = 0,00% 

Efesiensi: Sangat Efisien  

 

1. Meningkatkan Aktivitas dan Daya Saing Koperasi 

Sasaran meningkatkan aktivitas dan daya saing koperasi mencapai capaian 

keluaran sebesar 91,19% dengan realisasi anggaran sebesar Rp 10.814.982.489,11 

dari pagu Rp 11.859.833.851,42. Hasil perhitungan efisiensi menunjukkan angka 

0,04% yang berarti realisasi anggaran sangat selaras dengan capaian output yang 

dicapai. Efisiensi ini menunjukkan optimalisasi penggunaan anggaran dalam 

mendukung pencapaian target. 

2. Pertumbuhan Usaha Mikro Produktif 

Sasaran mendorong pertumbuhan usaha mikro produktif mencapai 94,19% 

capaian keluaran dengan realisasi anggaran sebesar Rp 3.824.368.724,00 dari 

pagu Rp 4.060.424.387,83. Hasil efisiensi sebesar -0,0004% yaitu realisasi 

anggaran sedikit melebihi kebutuhan anggaran berdasarkan capaian yang 

diperoleh. Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun output telah tercapai dengan 
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baik, terdapat penggunaan anggaran yang kurang efisien dan perlu menjadi 

perhatian pada perencanaan dan pengendalian anggaran berikutnya. 

3. Perdagangan dan Neraca Ekspor Lokal 

Pada sasaran memperkuat perdagangan dan neraca ekspor lokal, capaian 

keluaran sebesar 85,56% dari pagu anggaran Rp 30.940.566.842 menghasilkan 

nilai efisiensi -0,01%, yaitu realisasi anggaran sedikit melebihi kebutuhan anggaran 

berdasarkan capaian yang diperoleh. Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun 

output telah tercapai dengan baik, terdapat penggunaan anggaran yang kurang 

efisien dan perlu menjadi perhatian pada perencanaan dan pengendalian anggaran 

berikutnya. 

4. Kinerja Industri Kecil dan Menengah (IKM) 

Sasaran peningkatan kinerja IKM dengan capaian keluaran 85,87% 

menghasilkan nilai efisiensi 0,00%, menunjukkan bahwa realisasi anggaran sesuai 

dengan kebutuhan capaian output. Angka efisiensi ini mencerminkan alokasi dan 

penggunaan anggaran yang proporsional serta mendukung pencapaian target 

secara optimal. 

 

Analisis efisiensi anggaran menunjukkan bahwa sebagian besar sasaran 

strategis menunjukkan efisiensi penggunaan anggaran yang tinggi. Tiga dari empat 

sasaran memiliki nilai efisiensi yang mendekati nol atau positif, yang 

mengindikasikan ketepatan alokasi anggaran terhadap capaian keluaran. Hanya 

satu sasaran yang menunjukkan nilai efisiensi negatif, yakni pada perdagangan dan 

neraca ekspor lokal, yang menandakan perlunya evaluasi lebih mendalam terhadap 

mekanisme perencanaan dan realisasi anggaran pada kegiatan tersebut. Secara 

keseluruhan, efisiensi anggaran menunjukkan kinerja keuangan yang terukur dan 

efektif dalam mendukung pencapaian target sasaran strategis. 
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3.7 Analisis Program/Kegiatan Penunjang Pencapaian Kinerja Perangkat 

Daerah 

Untuk menunjang kinerja Pemerintah Kabupaten Gresik terhadap PAPBD 

2025, maka Dinas Koperasi, Usaha Mikro, Perindustrian, dan Perdagangan terdiri 

atas 12 program, 17 kegiatan dan 31 sub kegiatan.  Adapun program dan kegiatan 

yang dilaksanakan bidang-bidang dan sekretariat Dinas Koperasi, Usaha Mikro, 

Perindustrian, dan Perdagangan Kabupaten Gresik dalam pelaksanaannya saling 

terkait dan bersinergi sebagimana yang terlihat pada tabel 3.7.1: 

 

3.7.1 Analisis Program/Kegiatan Penunjang Perangkat Daerah  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 

Sasaran Renstra 
Indikator 
Kinerja 

Program/Kegiatan Penunjang 

Meningkatkan Aktivitas dan 
Daya Saing Koperasi 

Pertumbuhan 
Koperasi Aktif 

- Program pengawasan dan 
pemeriksaan koperasi 

- Program penilaian kesehatan 
KSP/USP koperasi 

- Program pemberdayaan dan 
perlindungan koperasi 

Mendorong Pertumbuhan 
Usaha Mikro Produktif 

Pertumbuhan 
Usaha Mikro 

- Program pemberdayaan usaha 
menengah, usaha kecil, dan usaha 
mikro (UMKM) 

- Program pengembangan UMKM 

Memperkuat Perdagangan 
dan Neraca Ekspor Lokal 

Pertumbuhan Nilai 
Neraca 
Perdagangan 

- Program peningkatan sarana 
distribusi perdagangan 

- Program stabilisasi harga barang 
kebutuhan pokok dan barang 
penting 

- Program pengembangan ekspor 

- Program standardisasi dan 
perlindungan konsumen 

Meningkatkan Kinerja 
Industri Kecil dan 
Menengah (IKM) 

Pertumbuhan 
Industri Kecil 
Menengah (IKM) 

- Program perencanaan dan 
pembangunan industri 

- Program pengendalian izin usaha 
industri 

- Program pengelolaan sistem 
informasi industri nasional 
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BAB IV PENUTUP 

 
A. KESIMPULAN 

 
Sepanjang Tahun Anggaran 2025, Dinas Koperasi, Usaha Mikro, 

Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Gresik telah melaksanakan tugas dan 

fungsinya secara berkesinambungan dalam rangka mendukung penguatan 

struktur ekonomi daerah. Pelaksanaan kebijakan, program, dan kegiatan 

diarahkan untuk memperkuat peran koperasi, mendorong pengembangan usaha 

mikro, meningkatkan kapasitas sektor perindustrian, serta menjaga stabilitas dan 

kelancaran kegiatan perdagangan di Kabupaten Gresik. 

Dalam pelaksanaannya, dinas tidak hanya menjalankan program secara 

administratif, tetapi juga melakukan berbagai penyesuaian dan penguatan 

pendekatan kerja guna merespons dinamika lingkungan usaha, perubahan 

kondisi ekonomi, serta kebutuhan masyarakat. Upaya pembinaan, fasilitasi, dan 

pelayanan kepada pelaku usaha dilaksanakan dengan menekankan peningkatan 

kualitas pelaksanaan program, efektivitas kegiatan, serta keberlanjutan hasil yang 

dicapai. 

Selama tahun pelaporan, pelaksanaan tugas dan fungsi dinas 

menunjukkan adanya penguatan pada aspek tata kelola organisasi dan 

peningkatan kapasitas kelembagaan, baik secara internal maupun pada pelaku 

koperasi, usaha mikro, industri kecil dan menengah, serta sektor perdagangan. 

Berbagai tantangan yang dihadapi menjadi bagian dari proses pembelajaran 

organisasi dalam meningkatkan kualitas perencanaan, pelaksanaan, serta 

pengendalian kinerja di masa mendatang. 

Sebagai bagian dari pelaksanaan Rencana Strategis Dinas Koperasi, 

Usaha Mikro, Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Gresik, pada tahun 

pelaporan ini telah ditetapkan 4 (empat) sasaran strategis yang diukur melalui 4 

(empat) indikator kinerja sasaran sebagaimana tertuang dalam Perjanjian Kinerja 

Tahun 2025. Secara umum, pelaksanaan program dan kegiatan yang mendukung 

pencapaian sasaran strategis tersebut telah dilaksanakan sesuai dengan arah 

kebijakan dan perencanaan yang ditetapkan. Hal ini tercermin dari capaian 
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indikator kinerja sasaran serta dukungan kinerja keuangan melalui realisasi 

anggaran yang menunjukkan tingkat serapan yang tinggi, berada pada kisaran 

90–94 persen. Capaian tersebut menggambarkan bahwa pengelolaan program, 

kegiatan, dan anggaran telah berjalan secara efektif dan akuntabel dalam 

mendukung pencapaian target kinerja dinas selama satu tahun anggaran. 

 

B. SARAN 

Dalam rangka memperkuat capaian kinerja serta menjaga kesinambungan 

pelaksanaan tugas Dinas Koperasi, Usaha Mikro, Perindustrian dan Perdagangan 

Kabupaten Gresik pada periode selanjutnya, diperlukan langkah-langkah strategis 

sebagai berikut: 

1. Penajaman fokus kebijakan dan program prioritas, dengan memastikan 

bahwa setiap program dan kegiatan yang dilaksanakan secara langsung 

berkontribusi terhadap pencapaian sasaran strategis dinas serta selaras 

dengan arah pembangunan daerah sebagaimana tertuang dalam dokumen 

perencanaan. 

2. Penguatan kualitas pelaksanaan program dan kegiatan, khususnya melalui 

peningkatan efektivitas pembinaan dan fasilitasi kepada pelaku koperasi, 

usaha mikro, serta sektor perindustrian dan perdagangan, agar hasil yang 

dicapai tidak hanya bersifat administratif tetapi memberikan dampak nyata 

dan berkelanjutan. 

3. Peningkatan kapasitas organisasi dan sumber daya manusia, baik dari aspek 

kompetensi teknis maupun manajerial, guna mendukung pelaksanaan 

kebijakan yang adaptif terhadap dinamika ekonomi, perkembangan teknologi, 

dan kebutuhan masyarakat. 

4. Optimalisasi sistem pengendalian, monitoring, dan evaluasi kinerja, sebagai 

instrumen utama dalam memastikan keterkaitan antara perencanaan, 

pelaksanaan, dan hasil kinerja, serta sebagai dasar pengambilan keputusan 

dan perbaikan berkelanjutan. 
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5. Penguatan koordinasi dan kemitraan strategis, baik dengan perangkat 

daerah terkait, pemerintah pusat dan provinsi, maupun pemangku 

kepentingan lainnya, dalam rangka memperluas jangkauan dan 

efektivitas pelaksanaan program serta meningkatkan kontribusi dinas 

terhadap pertumbuhan ekonomi daerah. 

 
Gresik, 27 Februari 2026 

KEPALA DINAS KOPERASI, USAHA 
MIKRO PERINDUSTRIAN DAN 
PERDAGANGAN 

 

 
Drs. DARMAWAN, M.Si. 
Pembina Utama Muda 
NIP. 19670803 198809 1 003 
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